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KATA PENGANTAR

Berbagai kajian antropologis menegaskan pentingnya kisah-kisah naratif, mitos, dan berbagai
cerita dalam membentuk identitas kelembagaan. Sebuah lembaga diyakini menghidupi suatu narasi, yang
di dalamnya terdapat pemahaman ontologis dan epistemologis. Cara pandang antropologis macam ini
tentu saja tidak sesuai dengan era developmentalis yang lebih mengutamakan orientasi kerja dan kinerja
berorientasi berbasis standar baku. Dalam kerangka pikir antropologis, realitas didefinisikan sebagai
subjektivitas (dan intersubjektivitas) dari para pelaku. Manusia diyakini senantiasa berdinamika bersama
sesamanya untuk membangun pemaknaan interpretif atas berbagai hal yang dialaminya. Pengetahuan
yang dihasilkan berupa karya-karya interpretif terhadap pengalaman hidup yang dijalani sehari-hari.

Pedagogi Ignasian merupakan salah satu cara untuk menghidupi realitas interpretif macam ini.
Pedagogi ini sendiri berasal dari pengalaman spiritual yang telah membentuk sosok St. Ignasius lima abad
yang lalu. Sebagai mantan prajurit yang gagal, terluka, dan merasa terhina, St. Ignasius mengalami masa-
masa berat penuh penderitaan. Dari keterpurukannya tersebut, St. Ignasius bangkit dan menemukan
panggilan utamanya. Dalam Pedagogi Ignasian ini, segenap pihak yang terlibat di dalam proses
pembelajaran dituntut untuk menempatkan diri sebagai pribadi yang rentan, lemah, dan siap untuk
diubah. Melalui kesadaran dan pemahaman diri macam itu, segenap pihak dituntut untuk terlibat secara
penuh untuk mengembangkan diri dan sesamanya. Pembelajaran tidak semata-mata disederhanakan pada
penguasaan materi. Pembelajaran justru ditempatkan pada konteks besar untuk pengembangan manusia
secara utuh. Pedagogi Ignasian adalah sebuah narasi: di sana ada kisah-kisah nyata yang menyatakan
perjumpaan antar manusia.

Buku ini merupakan sebuah cermin atas pergulatan para dosen yang terlibat di dalam Hibah
Pedagogi Ignasian. Di dalamnya ada berbagai kisah dan pengalaman pembelajaran. Melalui kisah-kisah
yang dituliskan ini, para dosen dan mahasiswa yang terlibat mengasah tiga C, competence (kompetensi),
conscience (nurani), dan compassion (kepedulian). Sangat jelas bahwa orientasi pembelajaran di USD
tidak hanya berurusan pada kemampuan intelektual saja. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam temuan
mutakhir neurosains, adalah emosi — bukannya kognisi — yang justru paling fundamental di dalam
pengembangan manusia.

Pentingnya mengakui dan memberikan tempat pada emosi dalam proses pembelajaran tidak bisa
dikesampingkan lagi. Kajian tentang fungsi hormonal di dalam otak menunjukkan bahwa sekalipun kita
sedang menjalani kehidupan modernism (dan post-modernisme), otak kita bekerja masih pada tataran
primordial. Adalah hormon cortisol yang akan muncul di dalam suasana tegang, tidak nyaman, dan penuh
kekakuan. Ketika hormon ini berada di otak, manusia cenderung tidak bisa berpikir jernih, dan tidak bisa
beristirahat dengan baik. Dibangunnya suasana aman dan nyaman secara psikologis (a psychologically
secure learning atmosphere) diyakini menjadi pintu masuk untuk perkembangan optimal.

Ringkasan penelitian yang ditampilkan di risalah ini menegaskan komitmen kelembagaan. Proses
pembelajaran dipelajari, dicatat, diolah, dan direnungkan, serta dibagikan kepada khalayak umum.
Semoga melalui serangkaian risalah ini, semangat untuk belajar secara berkelanjutan sungguh menjadi
kenyataan. (Markus Budiraharjo)
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SEKAPUR SIRIH

Interaksi belajar di dalam perkuliahan merupakan salah satu inti dari kegiatan pendidikan di
Universitas. Interaksi belajar yang baik membuat mahasiswa belajar secara bermakna sehingga
mahasiswa mengalami perkembangan. Interaksi belajar yang baik membantu mahasiswa
mengembangkan potensi-potensinya sehingga potensi itu mewujud menjadi kemampuan.
Interaksi belajar yang baik juga membantu mahasiswa berkembang secara utuh mencakup
seluruh aspek kepribadian dan seimbang.

Interaksi pembelajaran yang baik tidak bisa diciptaan secara instan melainkan hasil dari suatu
proses upaya pengembangan secara terus menerus. Upaya pengembangan pembelajaran secara
terus menerus tersebut perlu dilakukan secara sistematis dan metodologis agar setiap upaya
perubahan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diukur keberhasilannya.

USD telah memilih Pedagogi Ignasian sebagai sebuah pedagogi yang menginspirasi seluruh
proses pendidikan di USD. Pedagogi tersebut perlu dikontektualisasikan ke dalam realitas
pembelajaran dalam berbagai bidang ilmu dan sesuai dengan konteks mahasiswa dewasa ini.
Oleh karena itu, upaya ‘membumikan’ Pedagogi Ignasian bukan hanya mempelajarinya secara
pasif melainkan termasuk uoaya mewujudkkannya di dalam pembelajaran.

Tulisan-tulisan yang dimuat di dalam Risalah ini merupakan rangkuman dari upaya
pengembangan pembelajaran di USD yang idasari oleh Pedagogi Ignasian. Dengan adanya
Risalah ini maka upaya yang telah dilakukan oleh seorang dosen dapat dipelajari, diperbaiki, dan
dikembangkan sehingga makin lama upaya-upaya tersebut merupakan upaya yang
berkesinambungan.

Wakil Rektor [

Drs. T. Sarkim, M.Ed., Ph.D.
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IMPLEMENTASI MODEL ACTIVE LEARNING BERBASIS PEDAGOGI IGNASIAN
PADA MATAKULIAH MATEMATIKA EKONOMI UNTUK MENUMBUHKAN SIKAP
KEJUJURAN DAN TERHADAP ORANG LAIN

Kurnia Martikasari
Pendidikan Ekonomi, USD
nia.martika/ gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuun  untuk menganalisis  bagaimand implementasi model active
learning berbasis Pedagogi Ignasian pada  matakuliah Matematika Ekonomi  dalam
menumbuhkan sikap kejujuran dan kepedulian terhadap orang lain.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Penilaian aspek competence
diperoleh dengan menggunakan nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester,
sedangkan untuk aspek conscience dan compassion dengan menggunakan kuesioner dan
pengamuatai.

Hasil dari penelitiun ini menunjukkan buhwa ditinjatt dari aspek competence, dari hasil
UTS terdupat 39,58% dan dari hasil UAS terdapat 18.75% mahasiswa lulus matakuliah
\furematika Ekonomi dengan nilai mininim C. Sedangkan ditinjau dari aspek conscience dan
compassion memmjukkan bahwa penelitian ini mampu menumbuhkan sikap kejujuran dan

K&

cdulian tevhadap orang lain.

Kata kunci: ctive learning. Pedagogi Ignasian, kejujuran, dan kepedulian terhadap orang lain.

PENDAHULUAN ; Para mahasiswa semester [ ini berasal dari
Jatar belakang suku, agama, ras, status sosial
Matakuliah Matematika ~ Ekonomi ekonomi orang tua yang sangat beragam. Di
merupakan salah satu matakuliah keilmuan sisi lain. mereka juga memiliki tingkat
dan  keterampilan  bagi mahasiswa intelektual yang sangat heterogen. Dalam
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Keguruan mengikuti perkuliahan-perkuliahan, mereka
dal lmu Pendidikan (FKIP), Universitas masih cenderung pasif di kelas. mengobrol
Sanata Dharma (USD). Matakuliah ini dengan  temannya.  maupun mencart
adalah salah satu matakuliah wajib lulus kesibukan sendiri. Berdasarkan konteks
bagi mahasiswa. Mata kuliah Matematika nyata para mahasiswa tersebut.  dosen
Ekonomi merupakan paket perkuliahan pengampu  kuliah Matematika Ekonomi
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Semester . melakukan refleksi dan merancang mode!
Para mahasiswa semester | sedang dalam pembelajaran yang mengkondisikan para
masa pengenalan, adaptasi. penggalian mahasiswa belajar secara aktif. Mode!
minat. bakat. motivasi. dan pemantapan hati uctive learning dirancang untuk membantu
bahwa Program Studi yang mereka pilih mahasiswa belajar secara efektif melalu
adalah  tepat. Mahasiswa Pendidikan pengembangan pembelajaran akuf (Zaini.
Ekonomi Semester [ bersifat heterogen dkk ; 2008).
karena berasal dari berbagai daerah di Model active learning memungkinkar
seluruh penjuru Indonesia, antara lain; dari para mahasiswa secara aktif, bersama-samz
Kalimantan Timur. Kalimantan Tengah. melakukan pengkajian teori dan aplikas
Lampung, Flores, Papua, Jawa Tengah. Matematika Ekonomi. Pedagogi Ignasiar
DIY. Jakarta, dan daerah-daerah lainnya. menjadi basis proses pembelajaran karenz

(3]
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perkuliahan Matematika Ekonomi hendak
berfokus pada  pencapaian tujuan
pembelajaran yang meliputi 3C yaitu
competence (kompetensi), conscience (suara
hati) dan compassion (kepedulian sosial).
Proses pembelajaran Matematika Ekonomi
dirancang untuk berangkat dari konteks dan
pengalaman mahasiswa di lingkungan
sekitarnya, selanjutnya dikemas dengan
refleksi dan aksi konkrit. Berdasarkan latar
belakang di atas, kegiatan ini dilaksanakan
dengan judul: IMPLEMENTASI MODEL

ACTIVE LEARNING BERBASIS
PEDAGOGI IGNASIAN PADA
MATAKULIAH MATEMATIKA

EKONOMI UNTUK MENUMBUHKAN
SIKAP KEJUJURAN DAN KEPEDULIAN

TERHADAP ORANG LAIN.

KAJIAN TEORI

a) Pembelajaran Berbasis Pedagogi
Ignasian
Pembelajaran  berbasis  Pedagogi

Ignasian merupakan cara mendampingi dan
membantu pembelajar bertumbuh dan
berkembang dengan didasarkan pada
pandangan hidup dan visi tentang pribadi
manusia ideal. Dengan kata lain, pedagogi
selalu sudah mengandung cita-cita yang
dituju sekaligus kriteria untuk memilih
sarana yang digunakan dalam proses
pendidikan  (Supratiknya, 2007).  Visi
tentang pribadi manusia yang ideal itu selalu
berkaitan dengan konteks tertentu. Proses
pendidikan di Universitas Sanata Dharma
(USD), dalam  pencariannya,  perlu
memperhatikan  wilayah  (domain) (1)
Pendidikan Nasional dan (2) Pedagogi
Ignasian (Pedoman Pembelajaran Pedagogi
[gnasian, 2012).

Siklus
Pedagogi

berbasis
konteks,

pembelajaran
Ignasian  meliputi:

pengalaman, refleksi, tindakan, dan evaluasi
lalu kembali ke konteks lagi. Secara singkat,
uraian dari siklus pembelajaran berbasis
Pedagogi Ignasian adalah sebagai berikut
(Pedoman Pembelajaran Pedagogi Ignasian,
2012).
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Proses  pembelajaran  matakuliah
Matematika Ekonomi berbasis Pedagogi
Ignasian  dilaksanakan dengan urutan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Konteks

Proses pembelajaran dalam mata
kuliah Matematika Ekonomi,
dilaksanakan dengan berangkat dari:
(a) konteks kehidupan nyata para
mahasiswa; (b) lingkungan kampus dan
kelas; (c) dosen, dan (4) semangat cura
personalis.

Selanjutnya, sikap kejujuran serta
kepedulian terhadap orang lain juga
diasah dan dikembangkan agar kelak
dapat menjadi guru ekonomi maupun
praktisi yang jujur dan menjunjung
tinggi etika sosial. Pembelajaran yang
berangkat dari konteks kehidupan para
mahasiswa ini dikemas dalam semangat
cura  personalis, artinya  dosen
melakukan pendekatan secara personal
kepada tiap-tiap mahasiswa sehingga ia
merasa dihargai dan bisa
mengembangkan talenta yang
dimilikinya secara optimal.

2. Pengalaman

Ada dua jenis pengalaman yaitu
langsung  dan  tidak  langsung.
Pengalaman langsung adalah
pengalaman atas peristiwa /kejadian
yang digeluti oleh mahasiswa sendiri
baik di dalam maupun di luar kelas
yang dikaitkan dengan bidang ilmu
yang sedang dipelajari. Misalnya
perjumpaan dalam diskusi, penelitian
dalam laboratorium, kegiatan lintas
alam, proyek  pelayanan,  dsb.
Pengalaman langsung memiliki
kekuatan menstimulasi dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan lebih subur. Pengalaman tidak
langsung adalah pengalaman yang
diperoleh mahasiswa (bukan dialami
sendiri) dari mendengar, membaca, dan
melihat melalui  berbagai media.
Pengalaman tidak langsung kurang
memiliki  kekuatan membangkitkan
dimensi afektif. Oleh karena itu,
pengalaman tidak langsung perlu
diperkaya dengan imajinasi.
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Refleksi

Proses pembelajaran Matematika
Fkonomi memberikan  kesempatan
kepada  para  mahasiswa  untuk
melakukan refleksi selama mereka
berproses pada setiap pertemuan.
Proses  pembelajaran  Matematika

Ekonomi ini juga memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk menemukan
nilai-nilai yang tersembunyi di balik
setiap pengalaman hidup mereka
bersentuhan dengan realitas sosial.
Tindakan

Pada tahap tindakan, para
mahasiswa diberi kesempatan untuk
bersikap jujur baik dalam mengerjakan
tugas kelompok, mengerjakan tugas
individu, maupun mengerjakan ujian.
Mahasiswa juga diberi kesempatan
untuk terlibat aktif dalam diskusi
kelompok,  berdinamika  bersama
teman-temannya, berani berpendapat
dan menghargai pendapat temannya,
serta bersedia membantu teman yang
masih kurang dapat memahami materi.
Evaluasi

Para mahasiswa peserta kuliah
Matematika Ekonomi, diberi
kesempatan untuk melakukan
diagnosis dan evaluasi diri untuk
memperoleh feedback yang otentik dan
bermakna guna meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pemaknaan mereka
terhadap kebudayaan, adat-istiadat,
kebiasaan serta kehidupan masyarakat
atau orang lain yang berbeda budaya,

suku, agama, ras, maupun status
sosialnya. Evaluasi ini dilakukan untuk
meninjau  ulang apakah tindakan
“keberpihakan™ dan perilaku

mahasiswa sudah berangkat dari teori-
teori Matematika Ekonomi  yang
menjunjung tinggi prinsip kejujuran
dan kepedulian terhadap orang lain atau
belum. Evaluasi perkuliahan
Matematika Ekonomi meliputi evaluasi
3C yaitu competence, conscience, and
compassion. Evaluasi aspek
competence dilakukan lewat ujian
sisipan 1, ujian sisipan Il dan UAS.
Evaluasi aspek conscience dilakukan
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b)

lewat evaluasi kepekaan suara hati
memilah nilai-nilai yang terkandung
dalam setiap bagian dari perkuliahan
Matematika FEkonomi, terutama nila
kejujuran. Evaluasi aspek compassion
dilakukan lewat penilaian tentang
kepedulian para mahasiswa terhadap

teman lain yang kurang mampu
memahami materi.
Model Pembelajaran Active
Learning

Pembelajaran  aktif  (Active
Learning) adalah segala bentuk

pembelajaran yang memungkinkan
siswa berperan secara aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri, baik
dalam bentuk interaksi antar siswa
maupun siswa dengan guru/pendidik
dalam proses pembelajaran tersebut.
Menurut Silberman (2006: 115-245)
ada delapan tipe active learning yang
dapat membantu siswa  dalam
mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap secara aktif,
yaitu: (a) kegiatan belajar dalam satu
kelas penuh (full class-learning), (b)
menstimulasi diskusi kelas
(stimulating discussion), (¢) pengajuan
pertanyaan prompting question), (d)
belajar bersama (learning together),
(e) pengajaran sesama siswa (peer
teaching), (f) belajar secara mandiri
(independent learning), (g) belajar
yang efektif (effective learning), (h)
pengembangan keterampilan  (skill
development).

Dari delapan tipe di atas, pada
pengembangan pembelajaran berbasis
Pedagogi Ignasian ini berfokus pada
“belajar bersama” (learning together).

Mahasiswa belajar bersama
memahami materi Matematika
Ekonomi. Dengan demikian

mahasiswa dapat bekerja sama dan
saling membantu. Dosen merancang
desain pembelajaran dengan
menggunakan  beberapa  metode
diskusi kelompok dalam model active
learning yaitu sebagai berikut: the



power of two, course review horey,
think pair and share, dan galery walk.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimen.  Sedangkan  data  yang
digunakan adalah data primer. Data primer
yang digunakan seperti hasil nilai
mahasiswa, hasil observasi langsung yang
dilakukan oleh dosen maupun hasil

kuesioner yang diisi oleh mahasiswa, baik

untuk penilaian competence, conscience
maupun compassion.
Untuk menilai aspek competence,

conscience maupun compassion digunakan
instrumen. Instrumen untuk menilai aspek
competence adalah tes yang berupa Ujian
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS). Sedangkan untuk menilai
aspek conscience dan compassion melalui
kuesioner dan observasi.

Adapun implementasi model active
learning berbasis Pedagogi Ignasian pada
matakuliah Matematika Ekonomi untuk
menumbuhkan  sikap  kejujuran  dan
kepedulian terhadap orang lain dilaksanakan
pada bulan Agustus — Desember 2016
(semester gasal 2016/2017).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Siklus pembelajaran berbasis Pedagogi
Ignasian meliputi: konteks, pengalaman,
refleksi, tindakan, dan evaluasi lalu kembali
ke konteks lagi. Adapun implementasi
pembelajaran berbasis Pedagogi Ignasian
adalah sebagai berikut:

Konteks

Penggalian konteks mahasiswa
dalam kegiatan implementasi ini
dilakukan dengan membagikan
kuesioner bagi para mahasiswa.
Penggalian konteks dilakukan
sebanyak tiga kali, yaitu pada awal
kuliah, pada tengah semester (setelah
ujian tengah semester) dan pada akhir
semester. Pada awal perkuliahan,
mahasiswa diminta mengisi kuesioner
(refleksi) yang berisi tentang asal
daerah, sumber pendanaan kuliah
(orang tua/ beasiswa), masuk prodi
Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan
Ekonomi sebagai pilihan ke berapa,
serta harapan/cita-cita.

k.

Asal Daerah

Mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi berasal dari berbagai daerah
di Indonesia. Hasil penggalian konteks
untuk asal daerah adalah sebagai
berikut.

Tabel 1
Hasil Penggalian Konteks Mahasiswa Berdasarkan Asal Daerah

Asal Daerah Jumlah | Prosentase | Prosentase | Prosentase
Jawa Luar Jawa
Jawa Tengah 12 25%
DIY 14 29.17% 0
Jakarta 4 8,3% il
Jawa Barat 1 2%
Papua 3 6,25%
Flores 5 10,4%
Pekan Baru, Riau | 2 4,17%
Sumatera Barat 1 2% 35%
Sumatera Utara 1 2%
Jambi 3 6,25%
Kalimantan 2 4.17%
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Berdasarkan tabel di atas,
diketahui bahwa mahasiswa semester |
Prodi Pendidikan Ekonomi BKK
Pendidikan Ekonomi berasal dari
Pulau Jawa sebanyak 65% yang terdiri
dari Jawa Tengah, DIY, Jakarta, dan
Jawa Barat. Sedangkan sebanyak 35%
berasal dari luar Pulau Jawa, yaitu
Papua, Flores, Riau, Sumatera Barat,
Sumatera  Utara, Jambi  serta
Kalimantan. Mahasiswa berasal dari
berbagai daerah dengan membawa
kebiasaan dan cara hidup mereka.
Mahasiswa semester [ ini harus segera
beradaptasi baik terhadap relasinya

dengan  teman, dosen  maupun
masyarakat sekitar maupun
beradaptasi dengan lingkungannya.
Berdasarkan hasil  observasi
dosen selama minggu pertama
perkuliahan, mahasiswa memiliki
berbagai tingkat pemahaman yang

berbeda. Ada mahasiswa yang mudah
memahami materi dan ada mahasiswa

Tabel 2

b)

yang sulit memahami materi. Dosen

juga mengamati bahwa tingkat
partisipasi dan keaktifan mereka
dalam perkuliahan sangat rendah.

Hanya terdapat 1-5 mahasiswa yang
aktif dan berpartisipasi di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa, mereka merasa
kurang percaya diri dan ada rasa takut
maupun sungkan untuk berpartisipasi
di kelas. Terkait dengan hal ini, maka
dosen merancang pembelajaran active
learning berbasis Pedagogi Ignasian.

Sumber Dana Perkuliahan

Penggalian konteks selanjutnya
adalah sumber dana perkuliahan.
Indikator ini untuk mengetahui
sumber biaya perkuliahan mahasiswa
dari orang tua atau beasiswa, sehingga
dosen dapat mengajak mahasiswa
untuk menghidupi mimpi dan motivasi
mereka agar sukses kuliah. Hasilnya
adalah sebagai berikut.

Hasil Penggalian Konteks Mahasiswa Berdasarkan Sumber Dana Pendidikan

Sumber Dana Jumlah Prosentase
Orang Tua 43 89%
Beasiswa 11%
Berdasarkan hasil di atas,
sumber dana dari mahasiswa Program c) Prioritas Masuk Prodi Pendidikan
Studi  Pendidikan Ekonomi BKK Ekonomi
Pendidikan Ekonomi adalah dari Penggalian konteks yang ketiga
orang tua sebanyak 89% dan dari adalah  prioritas  masuk  Prodi
beasiswa sebanyak 11% (baik itu Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan
beasiswa BIDIKMISI maupun Ekonomi. Hasilnya adalah sebagai
beasiswa full dari Universitas Sanata berikut.
Dharma).
Tabel 3

Hasil Penggalian Konteks Mahasiswa Berdasarkan Prioritas Masuk PE

Pilihan ke- Jumlah Prosentase
I 15 31%
I 23 48%
I 10 21%
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Berdasarkan hasil di atas,
sebanyak 31% mahasiswa memilih
Prodi Pendidikan Ekonomi sebagai
pilihan I, sebanyak 48% sebagai
pilihan II dan sebanyak 21% sebagai
pilihan III. Hal ini tentu memberikan
warna yang berbeda terhadap motivasi
belajar mereka pada semester awal.
Berdasakan hasil pengamatan dosen,
mahasiswa yang memilih PE sebagai
prioritas II dan [II cenderung masih
kurang termotivasi dan bersemangat
dalam perkuliahan. Namun, dalam

d)

Tabel 4

refleksi  mereka, mereka tetap
memiliki niat untuk terus berusaha
berjuang agar dapat belajar dengan
baik, mendapatkan nilai bagus dan
lulus tepat waktu.

Cita-cita

Penggalian konteks yang
selanjutnya adalah cita-cita mereka
setelah mereka diterima di Prodi
Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan
Ekonomi. Hasilnya adalah sebagai
berikut.

Hasil Penggalian Konteks Mahasiswa Berdasarkan Cita-cita

Cita-Cita Jumlah Prosentase
Pendidik (Guru/Dosen) 44 91,67%
Non Pendidik (Ekonomi/Pengusaha, 4 8,33%
dan sebagainya)

Berdasarkan tabel di atas,
sebagian besar mahasiswa (91,67%)
bercita-cita menjadi seorang pendidik,
dan sebagian kecil (8,33%) bercita-
cita sebagai non pendidik (seperti
ekonomi dan pengusaha). Dengan
hasil ini, maka dosen mendesain
pembelajaran  berbasis ~ Pedagogi
Ignasian yang menekankan kejujuran
(aspek conscience) dan kepedulian
(aspek compassion).

Pengalaman

Dalam implementasi kegiatan
ini, mahasiswa merasakan dua
pengalaman,  yaitu  pengalaman
langsung dan  tidak  langsung.
Pengalaman langsung adalah

pengalaman atas peristiwa /kejadian
yang digeluti oleh mahasiswa sendiri
baik di dalam maupun di luar kelas
yang dikaitkan dengan bidang ilmu
yang sedang dipelajari. Pengalaman
langsung yang dialami mahasiswa
adalah perjumpaan dalam diskusi-

Tabel 5

diskusi dan belajar bersama di dalam
kelas terkait dengan beberapa meteri
Matematika  Ekonomi,  termasuk
keberanian mahasiswa maju ke depan
mengerjakan soal dan keberanian
mengungkapkan pendapat. Sedangkan
pengalaman tidak langsung adalah
pengalaman yang diperoleh
mahasiswa (bukan dialami sendiri)
dari mendengar, membaca, dan
melihat melalui  berbagai media.
Pengalaman tidak langsung yang
dialami mahasiswa dalam perkuliahan
adalah pengalaman mendengarkan
dosen dalam menyampaikan materi,
mendengarkan teman ketika
berpendapat, membaca buku referensi
perkuliahan, serta membaca materi
perkuliahan kurang memiliki kekuatan
membangkitkan dimensi afektif. Oleh
karena itu, pengalaman tidak langsung
perlu diperkaya dengan imajinasi.
Hasil observasi dosen terkait dengan
pengalaman langsung dan pengalaman
tidak langsung adalah sebagai berikut.

Hasil Observasi Dosen Terkait Pengalaman Langsung

Indikator

I Awal (Minggu 1) \

Tengah | Tengah- Akhir |
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Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Mahasiswa mengemukakan 1 2.08% 10 20,83% 20 41,67%

endapat di kelas
Mahasiswa  berani maju 2 4,17% 25 52,08% 40 83,33%
mengerjakan soal
Mahasiswa berpartisipasi 8 16,67% 20 [ 41,67% 30 62,50%
dalam kerja kelompok

Tabel 6

Hasil Observasi Dosen Terkait Pengalaman Tidak Langsung

Indikator Awal (Minggu I) Tengah Tengah-Akhir
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Kemauan mahasiswa 1 2,08% 10 20,83% 20 41,67%
membaca materi sebelum

erkuliahan dimulai
Kemauan mahasiswa 2 4,17% 25 52,08% 40 83,33%
mendengarkan penjelasan
dosen

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 di memancing  mereka  dengan
atas, diketahui bahwa berdasarkan pertanyaan-pertanyaan arahan dan

observasi dosen pada awal semester,

dosen mendorong mahasiswa agar

tengah semester dan tengah-akhir mahasiswa mau dan berani
semester terhadap partisipasi berpendapat.

mahasiswa  di  kelas, terdapat b) Untuk  meningkatkan tingkat
peningkatan baik untuk indikator partisipasi mahasiswa agar berani
pengalaman langsung maupun tidak maju ke depan dan mengerjakan
langsung ke arah yang lebih baik. soal, dosen memberikan poin
Pada  awal  perkuliahan, para kepada mahasiswa. Hal inilah
mahasiswa memang sangat sulit untuk yang mengakibatkan terdapat
berpartisipasi dalam proses peningkatan yang signifikan dari
pembelajaran  di  kelas dan dosen indikator ini, dari awal semester
mengalami kesulitan untuk mengajak 4,17% menjadi 15,08% pada
mahasiswa mengalami pengalaman tengah semester dan meningkat
langsung maupun tidak langsung. menjadi  83,33% pada akhir
Setelah melakukan pengamatan pada semester.

awal semester, dosen kemudian ¢) Untuk menumbuhkan partisipasi
merancang pembelajaran yang dapat dan  keberanian = mahasiswa
membuat  mahasiswa  mengalami mengungkapkan pendapat dalam

pengalaman mereka. Adapun beberapa

cara yang dilakukan dosen adalah

sebagai berikut:

a) Untuk menumbuhkan keberanian
mahasiswa mengemukakan
pendapat mereka, dosen
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diskusi kelompok, dosen
menerapkan metode-metode yang
dapat  mengaktifkan  seluruh
anggota kelompok, seperti: the
power of two, course review
horey/TGT, think pair and share




dan gallery walk. Penggunaan

metode-metode ini dapat
meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam diskusi
kelompok.

Refleksi

Refleksi menjadi unsur yang
penting dalam Pendidikan Ignasian
karena menjadi penghubung antara
pengalaman dan tindakan. Refleksi
juga merupakan suatu proses menuju

perubahan  pribadi  yang  dapat
mempengaruhi  perubahan lingkup
sekitarnya. Refleksi berarti

mengadakan pertimbangan seksama
dengan menggunakan daya ingat,
pemahaman, imajinasi, dan perasaan
menyangkut bidang ilmu.

Dosen mengajak mahasiswa

untuk melakukan refleksi selama 5
menit sebelum perkuliahan berakhir.
mahasiswa dalam

Refleksi ditulis

= sl

buku refleksi (khusus untuk refleksi
matakuliah Matematika Ekonomi). Isi

refleksi  menyangkut  bagaimana
perasaan mahasiswa dalam
perkuliahan hari itu, apa yang

diperoleh (baik materi maupun nilai-
nilai kehidupan), serta niat mereka
selanjutnya.

Beberapa hasil refleksi
mahasiswa adalah sebegai berikut.
a) Sikap kejujuran
Hasil  refleksi mahasiswa
menunjukkan bahwa
pengembangan  pembelajaran

berbasis PI menumbuhkan dan
meningkatkan sikap kejujuran
mereka, minimal dalam lingkup
akademik.  Beberapa  hasil
refleksi  mahasiswa  adalah
sebagai berikut.

S 4

Gambar 4.1 Hasil Refleksi Mahasiswa terkait sikap Kejujuran

b) Kepedulian terhadap Orang Lain

Pengembangan pembelajaran berbasis

Pl juga dapat

menumbuhkan dan

meningkatkan sikap kemauan untuk peduli dan membantu orang lain, dalam hal ini
kemauan untuk membantu teman yang belum memahami materi. Beberapa hasil
refleksi mahasiswa adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Hasil Refleksi Mahasiswa terkait Kepedulian terhadap Orang

Keseluruhan proses
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Pengembangan pembelaia
merupakan hal baik bagi
sebagai berikut.
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secara keseluruhan dapat dirasakan
satu hasil refleksi mahasiswa adalah

Gambar 4.2 Hasil Refleksi Mahasiswa terkait Keseluruhan Proses Pembelajaran

sendiri untuk membentuk kelompok

Tindakan

Tindakan adalah kegiatan yang belajar di luar kelas.
mencerminkan  pertumbuhan  batin
berdasarkan pengalaman yang telah 5. Evaluasi
direfleksikan. Tindakan memiliki dua Evaluasi terdiri dari evaluasi
aspek internal dan eksternal (Triyono, program dan evaluasi hasil belajar.
2009). Dalam implementasi ini, Fvaluasi program menurut penulis,
tindakan vang dilakukan mahasiswa program implementasi pembelajaran
adalah membentuk kelompok- active  learning  berbasis Pedagogi
kelompok belajar (satu kelompok lgnasian ini berjalan dengan lancar
terdiri dari 4-5 mahasiswa) di luar dan program dapat dikatakan berhasil.
kelas. Melalui kelompok belajar. Sedangkan evaluasi hasil
mahasiswa dapat belajar bersama pembelajaran  atau evaluasi  hasil
memahami materi, mengerjakan tugas belajar antara lain menggunakan tes
secara  individu  namun  dapat untuk melakukan pengukuran hasil
didiskusikan bersama. maupun belajar belajar sebagai prestasi belajar, yakni
bersama  mempersiapkan  ujian. penguasaan kompetensi oleh setiap
Namun, kelompok belajar ini masih mahasiswa. Evaluasi hasil belajar
atas perintah dosen dan dipantau dilakukan melalui Ujian Tengah
pelaksanaannya oleh dosen dengan Semester dan Ujian Akhir Semester
cara memberikan  tugas/pekerjaan untuk  aspek  competence,  S€Ttd
rumah dan dinilai. Dengan kata lain, kuesioner untuk aspek conscience dan
mahasiswa belum memiliki inisiatif competence. Adapun hasilnya adalah

sebagai berikut.
a) Evaluasi aspek competence
Tabel 7
Hasil Ujian Mahasiswa
Interval | Keterangan Ujian Tengah Ujian Akhir
Semester Semester
Skor | Jumlah % Jumlah Yo

76 — 80 | Sangat Baik A 5 10,42% 1 2,08%
66 - 75 | Baik B 9 18.75% 0 0%
56 — 65 | Cukup C ", 10.42% 8 16,67%
45 - 55 | Kurang D 6 1 12.50% 1 2.08%
0-45 | Sangat Kurang E 23 | 47.92% 38 79.17%
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Berdasarkan tabel 4.7, diketahui
bahwa mahasiswa yang memiliki nilai
C ke atas sebanyak 39,58% untuk nilai
UTS dan sebesar 18,75% untuk nilai
UAS. Tentunya hal ini sangat tidak
memuaskan bagi dosen karena masih
banyak mahasiswa yang memiliki
nilat D dan E (lebih dari 50%).
Rendahnya hasil belajar mahasiswa

dalam matakuliah Matematika
Ekonomi disebabkan oleh beberapa
faktor.  Faktor pertama  adalah

mahasiswa menganggap matakuliah
ini matakuliah yang sulit, namun
kurang memotivasi diri mereka sendiri
untuk mendapatkan hasil yang baik.
Faktor lainnya adalah kurangnya
kesiapan mahasiswa dalam
mempersiapkan diri sebelum ujian.

Mereka dimudahkan dalam ujian
dengan diperbolehkan menggunakan
kalkulator dan membawa ringkasan
rumus dan contoh soal. Namun
demikian, pada kenyataannya,
mahasiswa masih saja belajar hanya
malam sebelum ujian dan mereka
mengandalkan ringkasan tanpa mau
latihan keras mengerjakan soal.

b) Evaluasi aspek conscience

Evaluasi atas aspek ini dibuat
dengan menggunakan kuesioner, yang
menanyakan kejujuran mereka dalam
proses pembelajaran di kelas. [tem
pertanyaan adalah intensitas kebiasaan
mereka menyontek. Hasilnya adalah
sebagai berikut.

Tabel 8
Hasil Evaluasi Aspek Conscience

Kebiasaan menyontek
Intensitas Awal Akhir
Jumlah % Jumlah %
Sering 6 12.5% 0 0%
Kadang-kadang 31 64,58% 10 20,83%
Jarang 9 18,75% 18 37.,50%
Tidak Pernah 2 4,17% 20 41,67%

Berdasarkan tabel di atas, ada
perubahan  sikap  kejujuran  dari
mahasiswa ke arah yang lebih baik.
Pada konsidi awal, hampir semua dari
mereka memiliki kebiasaan
menyontek sebelum mereka masuk
USD, dengan intentitas sering,
kadang-kadang dan jarang, yaitu
sebanyak 95,83%. Hanya sekitar
4,17% mahasiswa yang menyatakan
tidak pernah menyontek. Setelah di
USD, pada akhir semester, data
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
tidak pernah menyontek naik dari
4,17% menjadi 41,67%, dan yang
masuk kategori sering menyontek
tidak ada. Hal ini dikarenakan adanya
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motivasi diri mereka untuk belajar
mengubah kebiasaan mereka, dan ada
juga mahasiswa yang takut menyontek
karena takut mendapatkan nilai E
(sesual kesepakatan pada saat awal
perkulihan, tidak jujur=E).

c) Evaluasi aspek compassion

Evaluasi  aspek  compassion
dilakukan  dengan  menggunakan
kuesioner, yang menanyakan
intensitas mahasiswa dalam
kepedulian/kesediaan membantu
teman, terutama yang mengalami
kesulitan memahami materi. Hasilnya
adalah sebagai berikut.



Tabel 9
Hasil Evaluasi Aspek Compassion

Intensitas kepedulian dan kesediaan membantu teman
Intensitas Awal Ahir
Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase
Sangat Sering 3 6,25% 10 20,83%
Sering 1 2,08% 20 41,67%
Kadang-kadang 44 91,67% 18 37,50%

Berdasarkan tabel di atas,
terdapat perubahan ke arah positif atau
lebih baik. Dari data tersebut,
diketahui bahwa mahasiswa pada awal
perkuliahan ketika ditanya mengenai
intensitas mereka membantu teman
sebagian besar menjawab kadang-
kadang (91,67%) sedangkan di akhir
semester, ada peningkatan untuk
intensitas  sering (semula  2,08%
menjadi 41,67%) dan intensitas sangat

sering  (semula  6,25%  menjadi
20,83%). Hal ini mungkin
dikarenakan dalam perkuliahan
Matematika Ekonomi, mereka

dibiasakan diskusi dengan temannya
secara berkelompok, schingga
membantu  teman itu  sangat
memungkinkan untuk dilakukan.

Implementasi pembelajaran berbasis
Pedagogi Ignasian ini sangat bermanfaat
baik bagi dosen maupun mahasiswa.
Kegiatan ini perlu dilanjutkan dan terus
dikembangkan dalam proses perkuliahan di
Universitas Sanata Dharma.

Ada dua buah saran yang dapat
penulis berikan untuk perbaikan
implementasi kegiatan pembelajaran
berbasis Pedagogi Ignasian yakni:

1. Pengembangan pembelajaran berbasis
Pedagogi Ignasian ini perlu
dikembangkan  lagi  baik  dalam
pemilihan metode-metode yang lebih
variatif maupun pengembangan aspek
conscience dan compassion.

Implementasi pembelajaran Pedagogi
Ignasian periode selanjutnya semoga

b

dapat menarik minat lebih banyak dosen
untuk melakukannya, baik dengan hibah

KESIMPULAN DAN SARAN maupun tanpa hibah.
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